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ABSTRACT
Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah penyakit yang terjadi akibat aterosklerosis sehingga arteri koronaria menyempit. Salah satu
gejala dari penyakit jantung koroner adalah adanya angina, yaitu perasaan tidak nyaman dan nyeri dada. Salah satu pilihan
tatalaksana penting untuk PJK, termasuk meredakan angina, adalah Intervensi Koroner Perkutan (IKP). Namun, masih ada pasien
yang mengalami angina pasca IKP. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui derajat nyeri dada pasien sebelum dan sesudah
IKP. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Metode sampling yang digunakan yakni
consecutive sampling dan melibatkan 88 responden. Responden penelitian adalah pasien pasca IKP yang diwawancarai di Poliklinik
Jantung RSUDZA. Dari hasil penelitian diperoleh hasil sebanyak 41 responden (46,6%) mengalami angina pasca IKP sedangkan 47
responden (53,4%) tidak mengalami angina pasca IKP. Nyeri dada yang responden kemudian diukur dengan Canadian
Cardiovascular Society grading of Angina Pectoris (CCSA). Hasil didapatkan bahwa sebelum tindakan pasien mengalami angina
berat, yakni Grade III. Setelah IKP, jumlah responden yang mengalami angina menurun dan responden yang merasakan angina
berada dalam Grade â‰¤ II.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah 46,6% pasien pasca IKP masih merasakan nyeri dada dan nyeri
dada responden berkurang secara signifikan setelah menjalani IKP.
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